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Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosıs dan waktu pemberian PGPR dari akar putri 

malu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis (Brassica oleracea). Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni sampai Oktober 2024 di Desa Sumber Centeng, Kecamatan Kotaanyar, Kabupaten 

Probolinggo. Berada pada ketinggian ± 26 meter diatas permukaan laut (mdpl) dengan suhu udara 

minimum 24ºC dan maksimum 33ºC. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu Dosis dan Waktu Pemberian. Untuk faktor 

pertama Dosis dengan 4 taraf perlakuan yaitu D0 = kontrol/tanpa perlakuan, D1 = 5 ml PGPR Akar 

Putri Malu/1000 ml Air, D2  = 10 ml PGPR Akar Putri Malu/1000 ml Air, D3 = 15 ml PGPR Akar Putri 

Malu/1000 ml Air dan untuk faktor kedua adalah Waktu Pemberian terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 

W1 = 1 minggu sekali, W2 = 2 minggu sekali, W3 = 3 minggu sekali. Berdasarkan hasil dan pembahasan 

tentang pengaruh Dosis dan Waktu Pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) dari 

Akar Putri Malu terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis (Brassica oleracea), dapat 

disimpulkan : Perlakuan dosis PGPR Akar Putri Malu 10 ml/1000 ml Air (D2) memberikan pengaruh 

nyata pada parameter tinggi tanaman umur 28 HST. Untuk perlakuan waktu pemberian satu minggu 

sekali (W1) memberikan pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 28 dan 35 HST. Dan 

terjadi interaksi dosis PGPR Akar Putri Malu 10 ml/1000 ml Air dan Waktu Pemberian satu minggu 

sekali (D2W1) memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kubis pada parameter tinggi 

tanaman umur 7, 14 dan 21 HST. 

Kata kunci : Dosis, Waktu Pemberian, PGPR Akar Putri Malu, Tanaman Kubis 

 
Abstract : 

This study aims to determine the effect of the dosage and timing of PGPR administration from the 

roots of the shame plant on the growth and yield of cabbage (Brassica oleracea). This study was 

conducted from June to October 2024 in Sumber Centeng Village, Kotaanyar District, Probolinggo 

Regency. Located at an altitude of approximately 26 meters above sea level (masl) with a minimum 

air temperature of 24ºC and a maximum of 33ºC. This study used a Factorial Completely Randomized 

Block Design (RAKL) method consisting of 2 factors, namely Dose and Time of Administration. For the 

first factor, the Dose with 4 levels of treatment, namely D0 = control / no treatment, D1 = 5 ml PGPR 

Mimosa Roots / 1000 ml Water, D2 = 10 ml PGPR Mimosa Roots / 1000 ml Water, D3 = 15 ml PGPR 

Mimosa Roots / 1000 ml Water and for the second factor is the Time of Administration consisting of 

3 levels of treatment, namely W1 = once a week, W2 = once every 2 weeks, W3 = once every 3 weeks. 
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Based on the results and discussion of the effect of Dose and Time of Administration of PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) from Mimosa Roots on the Growth and Yield of Cabbage (Brassica 

oleracea), it can be concluded: The treatment dose of PGPR Mimosa Roots 10 ml / 1000 ml Water 

(D2) has a significant effect on the parameters of plant height at 28 HST. The weekly application time 

(W1) significantly affected plant height at 28 and 35 days after planting. An interaction between the 

PGPR Mimosa Root dosage of 10 ml/1000 ml of water and the weekly application time (D2W1) 

significantly affected cabbage growth, particularly at 7, 14, and 21 days after planting. 

Keywords: Dose, Application Time, Mimosa Root PGPR, Cabbage Plants 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang mempunyai potensi yang tinggi besar dalam mengembangkan 

sektor pertanian dengan didukung oleh sejumlah hal seperti tanah,  iklim dan berbagai 

keanekaragaman hayati. Tanaman hortikultura menjadi jenis tanaman yang cocok untuk 

dibudidayakan secara berkelanjutan di Indonesia, seperti tanaman sayuran buah-buahan, 

perkebunan dan tanaman hias (Laksono, 2008 dalam Ridwanti, 2019). 

Tanaman kubis (Brassica oleracea) menjadi komoditas tanaman pilihan petani di Indonesia 

untuk dibudidayakan dalam jumlah yang banyak dan dapat dibudidayakan pada daerah berdataran 

rendah maupun berdataran tinggi. Tanaman ini memiliki potensi produksi yang tinggi dan proses 

pemasarannya yang mudah. Oleh sebab itu, kubis dapat dijadikan tanaman sayuran yang dapat 

diprioritaskan untuk diperluas dengan lebih lanjut (Pracaya, 2001).  

PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteri) adalah kelompok bakteri yang hidup dan 

berkembang di sekitaran akar tanaman. Dengan eksistensi mikroorganisme ini, sangat 

menguntungkan bagi tanaman yaitu mendukung pertumbuhan, proses fisiologi dan untuk 

meningkatkan produktivitas. Hal ini melalui proses fiksasi nitrogen,  produksi hormon tubuh, 

pengaktifan mekanisme tanaman untuk ketahanan terhadap penyakit dan mobilisasi hara (Wei et al., 

1996 dalam Wardanah, 2007).  Bahan utama dalam pembuatan PGPR dapat diperoleh dari akar 

berbagai tanaman dan salah satunya yaitu akar dari tanaman putri malu. Tanaman ini merupakan 

kerabat jauh dari kacang hijau, kacang tanah dan kacang kedelai yang mempunyai bintil akar sebagai 

pabrik pupuk (Faridah, 2007  dalam  Jaya, 2010). Pada beberapa literatur menyebutkan di sekitar 

akar putri malu terkandung berbagai macam mikroba, seperti Rhizobium (Harahap, 2008), 

Psedomonas flourescens (Kartika, 2011 dalam Yuliani, 2014) dan Actimomycetes (Ambarwati, 2007). 

PGPR berperan penting untuk memacu pertumbuhan tanaman, menjaga kesuburan tanah dan 

meningkatkan hasil panen (Naihati dkk, 2018). PGPR dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan 

cara memproduksi hormon pertumbuhan, vitamin dan berbagam asam organik serta dapat 

menambah asupan nutrisi oleh tanaman. PGPR juga dapat berkontribusi dengan menghasilkan 

senyawa mikroorganisme patogen yang mampu mendesak perkembangan jamur yang menjadi 

penyebab pada penyakit tumbuhan (fitopatogenik) dan siderophore (Rahni, 2012).  

METODE 

Penelitian telah dilaksanakan dalam screen house yang berada di Desa Sumber Centeng, 

Kecamatan Kotaanyar, Kabupaten Probolinggo dengan ketinggian ± 26 meter di atas permukaan laut 

(mdpl). Penelitian ini telah dimulai pada bulan Juni sampaı dengan Oktober 2024. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ını adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Faktorial dengan 2 
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faktor yaitu dosis dengan 4 taraf perlakuan dan waktu pemberian dengan 3 taraf perlakuan, serta 

pengulangan sebanyak 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah dosis PGPR yaitu kontrol/tanpa 

perlakuan (D0), 5 ml PGPR Akar Putri Malu/1000 ml Air (D1), 10 ml PGPR Akar Putri Malu/1000 ml Air 

(D2) dan 15 ml PGPR Akar Putri Malu/1000 ml Air (D3). Faktor kedua yaıtu waktu pemberian PGPR : 1 

minggu sekali (W1), 2 minggu sekali (W2) dan 3 minggu sekali (W3). Kombinasi perlakuan ada 12, 

masing-masing kombinasi diulang sebanyak tiga kali sehingga seluruhnya ada (4 x 3) x 3 = 36 satuan 

percobaan. 

Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan menggunakan Analisa Sidik Ragam (Uji F) 

dengan tingkat signifikasi 5%. Jika hasil analisais sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tunggal 

memberikan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Apabila perlakuan interaksi menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Parameter yang diamati meliputi : tınggı tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), 

umur muncul krop (hari), berat krop per tanaman (gram), berat krop per plot (gram), panjang akar 

(cm), berat brangkasan basah (gram), berat brangkasan kering (gram) dan konversi produksi per 

hektar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan analisa sidik ragam tinggi tanaman menunjukkan bahwa terjadi 

pengaruh positif pada perlakuan tunggal dosis (D) dan pada perlakuan tunggal waktu 

pemberian (W) pada umur 28 dan 35 HST, sehingga dilakukan uji lanjutan BNT 5% terhadap 

rerata tinggıi tanaman yang dısajikan pada tabel 1. 

 Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Akibat Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

   PGPR Akar Putri Malu  

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

Tunggal 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST 

D0 13,76 b 15,99 b 18,81 a 21,00 a 23,31 a 25,43 a 28,01 a 

D1 13,43 ab 15,87 b 18,51 a 20,62 a 23,12 a 25,31 a 27,98 a 

D2 13,81 b 15,82 b 18,23 a 20,12 a 22,26 a 24,11 a 26,49 a 

D3 12,84 a 14,69 a 17,43 a 19,49 a 21,81 a 23,83 a 26,72 a 

BNT 5% 0,72 0,94 - - - -   

W1 14,00 b 16,32 b 18,92 a 21,02 a 23,19 a 25,26 a 27,94 a 

W2 13,08 a 15,37 a 18,22 a 20,39 a 22,87 a 24,96 a 27,67 a 

W3 13,30 a 15,09 a 17,60 a 19,52 a 21,82 a 23,80 a 26,29 a 

BNT 5% 0,62 0,81 - - - - - 

 

Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan  perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

Selanjutnya berdasar analisa sidik ragam tinggi tanaman terjadi pengaruh positif 

iınteraksi antara perlakuan dosis (D) dengan pada perlakuan waktu pemberian (W) pada 

tinggi tanaman umur 7, 24 HST dan 21 HST, sehingga selanjutnya dilakukan uji lanjutan 
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menggunakan DMRT 5% terhadap rerata tinggıi tanaman akibat interaksi dari dua faktor 

tersebut yang dısajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Akibat Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W) PGPR Akar Putri  

 Malu pada Tinggi Tanaman Kubis 

Perlakuan 
Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST 

D0W1 7,88 bc 10,20 bc 12,17 de 

D0W2 7,07 abc 8,93 ab 10,7 ab 

D0W3 7,93 bc 9,73 abc 11,67 bcde 

D1W1 7,33 abc 9,40 abc 11,45 abcd 

D1W2 7,58 abc 10,05 bc 11,68 bcde 

D1W3 6,57 ab 8,88 ab 10,87 ab 

D2W1 8,4 c 10,72 c 12,55 e 

D2W2 7,02 abc 9,12 ab 10,87 ab 

D2W3 6,72 ab 8,88 ab 11,97 cde 

D3W1 6,40 a 8,55 a 10,58 a 

D3W2 7,05 abc 8,92 ab 10,72 ab 

D3W3 7,90 bc 9,60 abc 11,18 abc 

  
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan DMRT 5% 

 

  Rerata tinggi tanaman dıketahuı kombinası perlakuan D2W1 (PGPR akar putri malu 

dengan dosis 10 ml/1000 ml air dan waktu pemberian 1 minggu sekali) memiliki rerata 

tertinggi yaitu pada 7, 14, 12 dan 21 HST berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Tanaman Kubis yang diberikan PGPR akar putri malu dengan dosis 10 ml/1000 ml air dan 

dilakukan pemupukan 1 minggu sekali saat masih fase vegetatif yaitu pada 7 HST, 14 HST dan 

21 HST menghasilkan tinggi tanaman kubis yang paling tinggi dibandingkan dengan interaksi 

perlakuan yang lain. Hal ini diduga dengan dosis dan waktu pemberian yang tepat dapat 

membuat aktivitas bakteri PGPR lebih maksimal dalam menyiapkan unsur hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan fase vegetatif tanaman, serta saling mempengaruhi dalam 

pertumbuhan tanaman kubis. Dosis yang tepat tidak hanya dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan dan keseimbangan dosis juga berpengaruh terhadap hidup dan aktivitas 

bakteri-bakteri menguntungkan di daerah perakaran yaıtu pada bıntıl akar, seperti bakteri 

Rhizobium, Pseudomonas sp, Actimomycetes dan Bacillus sp yang berperan penting dalam 

memacu pertumbuhan tanaman yang melalui mekanisme penambatan nitrogen dari udara, 

pelarutan fosfor yang terikat di dalam tanah, serta produksi hormon tumbuh tanaman seperti  

IAA (Indol Asam Asetat) (Wıdawati dan Muharam, 2012). Selain meningkatkan pertumbuhan, 

bakteri aktif ini juga mampu mengkolonisasi akar tanaman yang berkontribusi terhadap hasil 

produksi, kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. 

Selain dosis, waktu pemberian juga berperan efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman 

kubis. Diduga bahwa pemberian PGPR akar putri malu 1 minggu sekali memberikan hasil yang 

paling baik terhadap tinggi tanaman kubis pada interaksi perlakuan. Dengan pemberian 1 

minggu sekali dapat membantu aktivitas PGPR yang bekerja di dalam tanah sekitar perakaran 
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tanaman dalam menyediakan unsur hara yang berperan sebagai nutrisi bagi tanaman. Waktu 

pemberian yang tepat dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman serta 

memperbaiki kesuburan tanah yang berpengaruh terhadap meningkatnya ketersediaan 

unsur hara dan efisinesi fotosintesis. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan fase vegetatif 

tanaman kubis termasuk dalam peningkatan tinggi tanaman. Selain itu, tinggi tanaman kubis 

berkaitan erat dengan jumlah daun. Semakin banyaknya jumlah daun,semakin tinggi pula 

aktivitas fotosintesis yang terjadi. Kondisi ini dapat meningkatkan hasil asimilat dan cadangan 

makanan yang disimpan oleh tanaman juga lebih banyak yang dapat membantu tanaman 

kubis tumbuh lebih tinggi. 

 

B. Jumlah Daun (helai) 

Analisis sidik ragam jumlah daun menunjukkan terjadi interaksi tidak nyata antara 

perlakuan dosis (D) dan waktu pemberian (W) terkecuali pada umur 63 HST, sehingga 

dilakukan uji lanjut BNT 5% terhadap rerata jumlah daun. 

 Tabel 3. Rerata Jumlah Daun Akibat Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

Tunggal 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

D0 4,73 a 7,04 a 10,13 a 12,98 a 16,50 a 

D1 4,81 a 6,90 a 10,08 a 13,04 a 16,17 a 

D2 4,64 a 6,79 a 9,84 a 12,72 a 16,31 a 

D3 4,80 a 6,92 a 10,06 a 12,72 a 15,82 a 

BNT 5% - -     - 

W1 4,84 a 7,08 a 10,18 a 13,07 a 16,42 a 

W2 4,75 a 6,87 a 10,08 a 12,85 a 16,33 a 

W3 4,65 a 6,8 a 9,83 a 12,68 a 15,85 a 

BNT 5% - - - - - 

  
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang  sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 
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 Tabel 4.  Rerata Jumlah Daun Akibat Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

Tunggal 42 HST 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST 

D0 20,44 a 24,38 a 27,63 a 30,54 b 33,38 a 

D1 20,67 a 23,68 a 27,64 a 30,49 b 33,28 a 

D2 20,21 a 22,63 a 27,24 a 30,29 b 33,00 a 

D3 19,90 a 23,08 a 26,41 a 29,44 a 32,19 a 

BNT 5% - - - 0,82 - 

W1 20,52 a 23,79 a 27,53 a 30,42 a 33,19 a  

W2 20,48 a 23,89 a 27,23 a 30,18 a 32,86 a 

W3 19,93 a 22,64 a 26,93 a 29,98 a 32,83 a 

BNT 5% - - - - - 

 

Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

    yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

Hasil uji lanjutan BNT 5% pada  rerata jumlah daun tanaman kubis pada perlakuan 

tunggal dosis (D) menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar putri malu dengan tanpa 

dosis/kontrol (D0) memiliki nilai rerata tertinggi pada umur 63 HST. Perlakuan dosis tanpa 

perlakuan/kontrol menunjukkan tanaman tetap mengalami peningkatan jumlah daun 

dengan bertambahnya umur tanaman. Hal ini diduga karena unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman telah mencukupi melalui pencampuran media tanam dengan pupuk kandang ayam. 

Selaras dengan pernyataan Sari dkk.,(2016), bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun dan bobot segar bunga/krop (g) 

tanaman kubis. Damanik dkk., (2011) dalam Meriyanto dkk., (2017) juga menyatakan 

kandungan nitrogen dalam pupuk kandang ayam tiga kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

pupuk kandang lainnya. Kandung nitrogen yang berperan penting dalam meningkatkan 

jumlah daun tanaman. Marsono (2007) dalam Arinong (2021) menambahkan bahwa 

nitrogen memiliki peranan utam dalam merangsang pertumbuhan batang, cabang dan daun 

secara keseluruhan, sehingga memicu peningkatan jumlah daun tanaman kubis. Selain 

terdapat pengaruh dari pencampuran media tanam, juga terdapat pengaruh dari bakteri-

bakteri yang terdapat dalam PGPR akar putri malu diantaranya yaitu Rhizobium dan Bacillus 

sp. Kedua bakteri ini memiliki kemampuan untuk memperkaya nutrisi yang tersedia bagi 

tanaman dan dapat berkontribusi dalam peningkatan ketersediaan unsur hara dengan 

membantu mengikat nitrogen bebas dari udara, pelarutan fosfat dan kalium. Sehingga hal ini 

yang membantu pertumbuhan tanaman kubis pada parameter jumlah daun ini. 

 

C. Luas Daun 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan dosis (D) yaitu 

berbeda tidak nyata, perlakuan waktu pemberian (W) berbeda tidak nyata, serta interaksi 

kedua perlakuan dosis dan waktu pemberian (D X W) menunjukkan hasil berbeda tidak nyata, 

sehingga tidak dilakukan uji lanjutan BNT 5% pada semua faktor. 
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 Tabel 5. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu Terhadap Luas Daun 

Perlakuan Tunggal Luas Daun (cm2) 

D0 380,43 a 

D1 382,22 a 

D2 386,42 a 

D3 352,85 a 

BNT 5% - 

W1  367,16 a 

W2  373,84 a 

W3 385,44 a 

BNT 5% - 

  
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

 Hasil pada tabel 5 rerata menunjukkan bahwa perlakuan tunggal dosis pada 

parameter luas daun pada faktor tunggal dosis (D), waktu pemberian (W) dan interaksi 

perlakuan menunjukkan hasil berbeda tidak nyata atau tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis pada parameter luas daun. 

Diduga karena kondisi lahan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman kubis telah 

tercukupi unsur hara dan ketersediaan air sehingga pemberian PGPR akar putri malu tidak 

menghasilkan pengaruh yang nyata dalam peningkatan luas daun tanaman kubis. Menurut 

Ratna (2022) dalam Gomies dkk., (2012), peningkatan luas daun merupakan salah satu 

upaya mekanisme tanaman untuk meningkatkan efisiensi penangkapan energi cahaya 

dalam kondisi intensitas cahaya yang rendah. PGPR berperan dalam menyediakan nitrogen 

yang menjadi salah satu unsur penting bagi pertumbuhan daun. Seperti yang dikemukakan 

oleh Humadi (2007) dalam Gomies dkk., (2012) tanaman memiliki ambang batas terhadap 

konsentrasi unsur hara. Penimbunan zat hara daun dapat menyebabkan gangguan 

penyerapan air yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan daun yang berkaitan 

dengan peningkatan luas daun.  

 

D. Umur Muncul Krop 

Analisis umur muncul krop menunjukkan bahwa pada perlakuan dosis (D) dan 

perlakuan waktu pemberian (W) berbeda tidak nyata, serta interaksi kedua perlakuan 

tersebut menunjukkanberbeda tidak nyata, sehingga tidak dilakukan uji lanjutan BNT 5% 

pada semua faktor. 
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 Tabel 6. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu Terhadap Umur Muncul Krop 

Perlakuan Tunggal Rerata Muncul Hari (hari) 

D0 81,24 a 

D1 81,19 a 

D2 82,51 a 

D3 85,19 a 

BNT 5% - 

W1 82,24 a 

W2 82,8 a 

W3 82,48 a 

BNT 5% - 

 

Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

Hasil yang ditunjukkan tabel 6 bahwa perlakuan dosis (D) berpengaruh tidak nyata 

dan perlakuan waktu pemberian (W) memberikan hasil berbeda tidak nyata, serta tidak 

terjadi adanya interaksi antara perlakuan dosis (D) dan waktu pemberian (W) pada 

parameter umur muncul krop. Hal ini diduga peningkatan pengaplikasian konsentrasi PGPR 

memberikan pengaruh terhadap fase vegetatif yang lebih panjang karena disebabkan oleh 

tingginya kandungan nitrogen di dalam PGPR akar putri malu. Hasil penelitian memberikan 

hasil bahwa tanaman kubis baru mulai muncul setelah berumur 70 HST, sedangkan 

tanaman kubis normalnya muncul krop pada umur 40 HST. Berbeda dengan hasil penelitian 

Azzahra, Z.M., dkk (2024) bahwa umur pembentukan krop pada varietas Green Nova yaitu 

58 HST. Sehinggaa umur muncul krop pada penelitian ini sudah mengalami fase vegetatif 

yang panjang dan terlambat memasuki fase generatifnya. Selaras dengan hasil penelitian 

Haryanti, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa umur berbunga yang  lama pada tanaman 

kubis bunga berkorelasi positif dengan meningkatnya diameter tanaman, diameter batang, 

umur panen dan bobot panen. Krop yang dihasilkan oleh tanaman kubis tidak muncul 

secara berstamaan pada setiap tanaman. Pada tanaman kubis muncul krop ditandai dengan 

adanya daun yang membentuk setengah lingkaran dan diikuti oleh daun-daun yang tumbuh 

tumpang tindih dan rapat (Nugroho, dkk., 2022). Pembentukan krop berkaitan dengan 

kecepatan pembelahan sel dan perkembangan sel pada jaringan meristem. Semakin cepat 

proses ini terjadi, maka semakin cepat pula tanaman membentuk tunas baru (Yulia dan 

Yetti, 2008).  

 

E. Berat Krop per Tanaman 

Analisis sidik ragam pada berat krop per tanaman menunjukkan hasil pada perlakuan 

dosis (D) yaitu berbeda tidak nyata dan perlakuan waktu pemberian (W) berbeda tidak nyata, 

serta interaksi kedua perlakuan dosis dan waktu pemberian (D X W) menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata, sehingga tidak dilakukan uji lanjutan BNT 5%. 

 



Pengaruh Dosis Dan Waktu Pemberian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

Dari Akar Putri Malu Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kubis (Brassica oleracea) 

30 
 

 Tabel 7. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu Terhadap Berat Krop per Tanaman 

Perlakuan Tunggal 
Rerata Berat Krop  

per Tanaman (gram) 

D0 273,32 a 

D1 295,34 a 

D2 262,06 a 

D3 229,42 a 

BNT 5% - 

W1 263,23 a 

W2 261,08 a 

W3 270,81 a 

BNT 5% - 

  
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan 

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

Hasil yang ditunjukkan terhadap berat krop per tanaman yaitu perlakuan dosis (D) 

dan waktu pemberian (W) memberikan hasil berpengaruh tidak nyata, serta tidak adanya 

interaksi perlakuan pada parameter berat krop per tanaman. Diduga akibat pemberian PGPR 

yang hanya pada fase vegatatif, sehingga pada saat fase generatif viabilitas dari bakteri PGPR 

sudah mulai berkurang. Berkaitan dengan pemberian PGPR pada penelitian ini yaitu hanya 

pada fase vegetatif dimana tidak adanya mikroenkapsulasi bakteri PGPR sehingga 

menyebabkan bakteri PGPR tidak berperan maksimal di dalam tanah. Mikroenkapsulasi 

adalah salah satu teknik yang bisa mengatur terlepasnya pupuk hayati ke lingkungan dan 

memiliki kemampuan dalam umur simpan pada pupuk hayati dan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman (Hidayat, dkk., 2022). Sehingga pada fase generatif tanaman kubis, 

efisiensi dari PGPR akar putri malu menurun yang menyebabkan tidak berpengaruh terhadap 

berat krop. Berat krop per tanaman juga berkaitan dengan fotosintesis, dimana jika viabilitas 

bakteri menguntungkan yang terdapat dalam PGPR masih aktif, akan membantu tanaman 

dalam memproduksi fitohormon yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kubis. Fotosintesis yang optimal didukung oleh bakteri dalam PGPR akar putri malu 

yang mampu meningkatkan hasil asimilat bagi pertumbuhan tanaman kubis. Unsur fosfor 

berperan dalam memperbaiki perkembangan sistem perakaran agar lebih maksimal dalam 

pemyerapan unsur hara, sedangkan unsur kalium dibutuhkan untuk pembentukan klorofil 

dan krop tanaman kubis, sehingga dapat meningkatkan berat krop per tanaman 

(Murdaningsih dan Jeni, 2013). 

 

F. Berat Krop per Plot 

Hasil analisis sidik ragam terhadap parameter berat krop per plot menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan dosis (D) dan waktu pemberian (W). Pengaruh 

tunggal dosis tidak menunjukkan berbeda nyata dan pengaruh tunggal waktu pemberian 
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menunjukkan berbeda tidak nyata. Oleh karena itu, tidak dilakukan uji lanjut BNT 5% 

terhadap semua faktor. 

 Tabel 8. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu Terhadap Berat Krop per Plot 

Perlakuan Tunggal Rerata Berat Krop per Plot (gram) 

D0 2733,22 a 

D1 2953,44 a 

D2 2620,56 a 

D3 2294,22 a 

BNT 5% - 

W1 2632,25 a 

W2 2610,75 a 

W3 2708,08 a 

BNT 5% - 

 

Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

Rerata yang ditunjukkan bahwa perlakuan tunggal dosis (D) memberikan hasil 

pengaruh tidak nyata dan waktu pemberian (W) berbeda tidak nyata, serta tidak terjadinya 

interaksi perlakuan antar dosis dan waktu pemberian (D x W). Hal ini terjadi diduga Hal ini 

diduga karena tidak ada tambahan nutrisi bagi bakteri PGPR, seperti bahan organik 

tambahan yang kaitannya erat dengan faktor lingkungan dan juga ketersediaan hara bagi 

tanaman, sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap berat krop per plot. Menurut Erwin 

dkk., (2015), dalam fase pembentukan krop, tanaman kubis banyak menyerap unsur hara 

makro untuk pembentukan dan pembesaran krop. Berat krop juga dipengaruhi oleh 

kandungan air yang terkandung dalam kubis. Berat krop merupakan hasil penimbunan 

fotosintat yang dihasilkan selama pertumbuhan. Sejalan dengan pernyataan Hikmah (2015), 

kandungan fotosintat dan kandungan air yang terdapat dalam sel-sel dan jaringan tanaman 

mempengaruhi berat segar tanaman, sehingga meningkatnya hasil fotosintat dapat 

meningkatkan berat segar tanaman. 

 

G. Panjang Akar 

Analisis sidik ragam panjang akar, menunjukkan hasıl berbeda tidak nyata pada 

masing-masing perlakuan tunggal dosis (D) dan waktu pemberian (W), serta tidak terjadi 

interaksi antara kedua perlakuan. Sehingga tidak dilakukan uji lanjut BNT 5% terhadap semua 

faktor. 
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 Tabel 9. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

PGPR Akar Putri Malu Terhadap Panjang Akar 

 

Perlakuan Tunggal Rerata Panjang Akar (cm) 

D0 82,57 a 

D1 83,32 a 

D2 83,50 a 

D3 75,85 a 

BNT 5% - 

W1 81,31 a 

W2 81,73 a 

W3 80,89 a 

BNT 5% - 

   
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

 Hasil rerata yang ditunjukkan yaitu perlakuan tunggal dosis (D) dan waktu pemberian 

(W) menghasilkan pengaruh tidak nyata, serta tidak adanya interaksi perlakuan antara dosis 

(D) dan waktu pemberian (W). Hal ini diduga karena tidak adanya tambahan nutrisi bagi 

bakteri yang ada pada PGPR dan juga karena tanaman kubis ditanam menggunakan polybag 

sehingga panjang akar tidak bisa tumbuh dan memanjang dengan maksimal. Faktor media 

tanam juga dapat membatasi ketersediaan unsur hara dan ruang gerak akar. Dengan 

berpengaruh tidak nyata perlakuan tunggal menyebabkan pembentukan fitohormon oleh 

bakteri PGPR tidak maksimal, dimana fitohormon ini berfungsi untuk memacu 

perkembangan sel yang dapat memacu pembentukan akar. Sehingga bakteri PGPR yang 

berada pada perakaran tidak dapat meningkatkan perkembangan panjang akar tanaman 

kubis. Dua fitohormon utama dalam PGPR yaitu auksin dan giberelin yang terdapat di dalam 

embrio dan meristem apikal dan berperan dalam pemanjangan sel. Kedua hormon ini diduga 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan panjang akar. Akan tetapi respons tanaman 

terhadap hormon tidak bergantung pada jumlah absolut hormon tersebut, melainkan pada 

konsentrasi relatifnya dibandingkan dengan hormon yang lain (Dewi, 2008). Hal ini diduga 

memengaruhi hasil, sehingga walaupun dosis PGPR ditingkatkan, perbedaan tidak terlalu 

signifikan. Sementara itu, sitokinin yang dihasilkan oleh akar berperan dalam pertumbuhan 

dan diferensiasi akar (Irmawan, 2008 dalam Iswati, 2012), dan diduga memengaruhi 

parameter jumlah akar. 

 

H. Berat Berangkasan Basah 

Hasil analisa sidik ragam pada parameter berat berangkasan basah dengan perlakuan 

tunggal dosis (D) dan waktu pemberian (W) menunjukkan hasil berbeda tidak nyata dan tidak 

terjadi interaksi antara kedua perlakuan dosis dan waktu pemberian (D X W). Oleh karena 

itu, tidak dilakukan uji ianjut BNT 5% pada semua faktor. 
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 Tabel 10. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

   PGPR Akar Putri Malu Terhadap Berat Berangkasan Basah 

Perlakuan Tunggal 
Rerata Berat 

Berangkasan Basah (gram) 

D0 579,83 a 

D1 571,42 a 

D2 555,44 a 

D3 532,77 a 

BNT 5% - 

W1 553,64 a 

W2 559,33 a 

W3 566,63 a 

BNT 5% - 

 

Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf ynanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

 Hasil yang ditunjukkan pada tabel 10 bahwa baik perlakuan tungal dosis (D) dan 

waktu pemberian (W) memberikan hasil tidak berbeda nyata, dan juga tidak adanya interaksi 

antara perlakuan dosis dan waktu pemberian (D x W). Hal ini diduga pemberian PGPR akar 

putri malu tidak memberikan hasil terhadap berat berangkasan basah karena proses 

penyerapan unsur hara tersedia yang dilakukan oleh tanaman kurang optimal, sehingga 

memberikan pengaruh terhadap berat berangkasan basah tanaman kubis. Peningkatan berat 

basah tanaman dapat terjadi apabila terdapat jenis bakteri menguntungkan dalam PGPR akar 

putri malu, seperti bakteri Pseudomanas sp dan Bacillus sp., yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam melarutkan fosfat (Dewi, 2017). Pelarutan fosfat ini memungkinkan penyerapan unsur 

hara fosfor yang diserap menjadi maksimal, sehingga dapat meningkatkan berat basah 

tanaman kubis. Berat berangkasan basah dipengaruhi oleh produk hasil fotosintesis dan 

penyerapan unsur hara yang baik. Sejalan dengan Sulistyaningsih (2005) dalam Satria (2013) 

bahwa dengan adanya meningkatnya pembentukan karbohidrat yang merupakan hasil 

asimilasi tanaman akan meningkatkan bobot basah tanaman. Selain itu, Suhwayono (2011) 

dalam Rachmat dkk., (2021) menyebutkan bahwa asam humat yang merupakan hasil 

fermentasi dari bahan organik berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman serta 

mempercepat pertumbuhan akar melalui percepatan pembelahan sel, sehingga dapat 

meningkatkan berat tanaman. Nurshanti (2010) juga menambahkan bahwa penambahan 

nitrogen yang sesuai kebutuhan tanaman akan mendorong pertumbuhan yang baik. Apabila 

tinggi tanaman dan jumlah daun semakin tinggi, maka semakin besar pula kemungkinan 

peningkatan berat berangkasan basah tanaman. 

 

I. Berat Berangkasan Kering 

Hasil analisıs sidik ragam berat pada parameter berangkasan kering, perlakuan 

tunggal dosis (D) dan waktu pemberian (W) menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan 
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menghasilan pengaruh tidak nyata, serta interaksi kedua perlakuan memberikan hasil 

berbeda tidak nyata. Sehingga tidak dilakukan uji lanjut BNT 5% terhadap semua faktor.   

 

 Tabel 11. Rerata Akibat Faktor Tunggal Dosis (D) dan Waktu Pemberian (W)  

   PGPR Akar Putri Malu Terhadap Berat Berangkasan Kering 

Perlakuan Tunggal 
Rerata Berat 

Berangkasan Kering (gram) 

D0 57,98 a 

D1 57,14 a 

D2 55,54 a 

D3 52,72 a 

BNT 5% - 

W1 55,36 a 

W2 55,93 a 

W3 56,25 a 

BNT 5% - 

  
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yanng sama pada kolom dan perlakuan  

yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjutan BNT 5% 

 

Hasil rerata yang ditunjukkan bahwa perlakuan tunggal dosis (D) memberikan hasil 

berbeda tidak nyata dan waktu pemberian (W) juga berpengaruh tidak nyata, serta tidak 

terjadi interaksi antara perlakuaan dosis (D) dan waktu pemberian (W). Hal ini diduga 

penyerapan unsur hara yang dibutuhkan selama fase pertumbuhan tidak terserap baik 

sehingga berpengaruh terhadap berar berangkasan kering tanaman kubis. Berat kering daun 

menjadi indikator dari hasil fotosintesis selama pertumbuhan tanaman. Hasil fotosintesis 

sangat bergantung pada jumlah dan luas daun, karena berat kering merupakan hasil akhir 

dari proses fotosintesis (Nugraheni dkk., 2019). Pertumbuhan tanaman dan penyerapan 

unsur hara dinilai baik apabila berat kering yang dihasilkan tanaman tinggi. Berat kering 

tanaman juga menandakan jumlah biomassa yang terbentuk dari unsur hara yang terserap. 

Semakin tinggi berat kering tanaman, maka semakin baik pula pertumbuhan dan semakin 

besar jumlah unsur hara yang diserap. Sejalan dengan pernyataan Permatasari dan 

Nurhidayati (2014), bahwa pertumbuhan tanaman dan penyerapan unsur hara akan 

meningkat seiring dengan peningkatan berat kerig tanaman. Berat berangkasan kering saling 

berkaitan dengan luas daun karena kaduanya mencerminkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik 

hasil sintesis dari senyawa anorganik tanaman. Peningkatan berat berangkasan kering 

menandakan pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Dan apabila terjadi penurunan 

daun, maka akan menghambat laju fotosintesis dan berdampak pada penurunan berat kering 

tanaman. 
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J. Konversi Produksı per Hektar 

Konversi produksi per hektar adalah hasil produksi komoditi tanaman per satuan luas 

pada periode tertentu. Pada hasil penelitian, konversi produksi per hektar diperoleh dari 

hasil konversi produksi tanaman kubis per tanaman dikalikan dengan luas lahan penelitian. 

 

Tabel 12. Konversi Produksi per Hektar  

Perlakuan Dosis (D) Konversi Produksi per Hektar (ton) 

D0 10,93 

D1 11,81 

D2 10,48 

D3 9,18 

Perlakuan Waktu Pemberian (W)   

W1 10,53 

W2 10,44 

W3 10,83 

  
Konversi produksi per hektar tanaman kubis varietas Green Nova yaitu 40 

ton/hektar. Jika dibandingkan dengan konversi produksi tanaman kubis dari hasil penelitian 

ini, diketahui bahwa menghasilkan nilai selisih konversi produksi yang jauh berbeda. Hal ini 

diduga disebabkan karna saat penelitian dilaksanakan tidak diberikan pupuk susulan dan 

tingginya kandungan N pada PGPR akar putri malu. Pemberian pupuk susulan merupakan 

salah satu hal  penting bagi tanaman karena dapat menyediakan nutrisi yang berkelanjutan 

yang dibutuhkan oleh tanaman selama masa pertumbuhan dan perkembangan, serta dapat 

membantu meningkatkan kualitas dan  produksi tanaman. Pemberian pupuk susulan 

memiliki tujuan, diantaranya yaitu mengganti nutrisi yang hilang karena diserap ole tanaman 

dan dalam proses pertumbuhan, merangsang pertumbuhan vegetatif dan generatif 

tanaman, serta dapat meningkatkan produksi dan kualitas buah tanaman. Sehigga dengan 

tidak diberikannya pupuk susulan pada penelitian ini, menyebabkan hasil produksi kubis yang 

tidak maksimal. Tingginya kandungan Nitrogen pada PGPR akar putri malu memberikan 

pengaruh terhadap tanaman kubis, diantaranya dapat membuat tanaman terlalu subur, 

menghasilkan lebih banyak daun yang dapat mengurangi produksi tanaman dan 

menyebabkan fase vegetatif lebih panjang. Pada penelitian ini, tanaman kubis tumbuh 

berlebihan seperti pertumbuhan lebih cepat dan subur, serta daun berkembang dengan 

pesat dan berwarna sangat hijau. Hal ini berpengaruh terhadap fase vegetatif tanaman kubis 

terjadi sampai pada umur 70 HST dan fase generatif terjadi setelah berumur 70 HST. Dengan 

ini tanaman banyak terfokus pada fase vegetatif yang menyebabkan tertunda nya umur 

muncul krop, berat krop dan hasil tanaman kubis. Sehingga hal ini yang mempengaruhi 

konversi produksi tanaman kubis yang menghasilkan produksi tidak begitu tinggi pada 

penelitian ini. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Dosis PGPR akar putri malu 10 ml/1000 ml air (D2) memberikan pengaruh nyata pada 

parameter tinggi tanaman umur 28 HST. 

2. Waktu pemberian satu minggu sekali (W1) memberikan pengaruh nyata pada parameter 

tinggi tanaman umur 28 dan 35 HST. 

3. Interaksi dosis PGPR akar putri malu 10 ml/1000 ml air dan waktu pemberian satu minggu 

sekali (D2W1) memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kubis pada parameter 

tinggi tanaman umur 7, 14 dan 21 HST. 

Saran  

1. Sebaiknya dilakukan analisa tanah atau jaringan untuk mengetahui secara pasti kandungan 

unsur hara di dalam tanah dan jaringan tanaman setelah dilakukan aplikasi PGPR akar putri 

malu 

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang penggunaan dosis dan waktu pemberian PGPR 

akar putri malu seperti berbagai macam dosis PGPR pada tanaman lainnya.  
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